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ABSTRAK 

Latar Belakang: Anak usia sekolah merupakan golongan anak yang berusia 6-12 tahun, 

pada tahap ini perkembangan anak berhubungan langsung dengan lingkungan sekitar. Pada 

tahun 2020, rata-rata gangguan komunikasi dan kognitif pada anak usia sekolah adalah 

sebanyak 8%. Anak menunjukkan gangguan kognitif dan bahasa sebesar 14,3%. Salah satu 
penyebab gangguan perkembangan kognitif  adalah penggunaan smartphone yang 

berlebihan kepada anak tentu dapat menimbulkan efek yang dikhawatirkan mempengaruhi 

perkembangan kognitif anak. Berdasarkan wawancara awal, beberapa siswa tidak mampu 
menjawab pertanyaan yang diberikan. 

Tujuan penelitian: menganalasis hubungan penggunaan smartphone terhadap 

perkembangan kognitif anak usia sekolah di SD Inpres Mantikole. 
Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua anak kelas I-VI di 

SD Inpres Mantikole yang berjumlah 93 orang. Sampel diambil dengan menggunakan 

rumus Slovin sehingga diperoleh 48 responden yang ditentukan proporsinya menggunakan 
metode Stratified Random Sampling. 
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

tingkat penggunaan smartphone dalam kategori sedang (62,5%) dan sebagian besar 
perkembangan kognitif responden sebagian besar dalam kategori baik (66,7 %). Sedangkan 

hasil uji analisis bivariat dengan Pearson Chi-Square diperoleh nilai p value adalah 0,002. 

Simpulan: Terdapat hubungan penggunaan smartphone terhadap perkembangan kognitif 

anak usia sekolah di SD Inpres Mantikole. 
Saran: Diharapkan bagi tenaga pengajar dapat memperhatikan siswa dalam penggunaan 

smartphone dan terapkan sistem reward untuk memotivasi siswa agar lebih konsisten 

mengikuti aturan sehingga perkembangan kognitif anak tidak terganggu. 
 

Kata Kunci: Anak Usia Sekolah, Kognitif, Smartphone 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Anak usia sekolah merupakan golongan anak yang berusia 6-12 tahun, 

pada tahap ini perkembangan anak berhubungan langsung dengan lingkungan 

sekitar. Usia 6-12 tahun, anak sering juga untuk menjelajahi dan mencari 

jawaban atas rasa penasaran mereka dengan memanfaatkan smartphone untuk 

mencari jawabannya (Meiri K et al., 2020). Mengingat perkembangan teknologi 

yang semakin pesat dan berkelanjutan, smartphone sebagai perangkat 

elektronik kecil dengan fungsi khusus telah menjadi bagian integral dari 

kehidupan sehari-hari, mempengaruhi cara anak-anak berinteraksi, belajar, dan 

berkembang (Yusnadi et al., 2024).   

Smartphone merupakan alat komunikasi yang mempermudah manusia 

dalam segala aktivitasnya, smartphone sangat berguna untuk menunjang proses 

pembelajaran sehingga tidak dapat dipungkiri anak usia sekolah rata-rata sudah 

memiliki smartphone yang difasilitasi oleh orang tuanya. Anak usia sekolah, 

sangat diperlukan perhatian dan pengawasan oleh orang tua dalam penggunaan 

smartphone (Rahayu et al., 2023). Penggunaan smartphone yang berlebihan 

kepada anak tentu dapat menimbulkan efek yang dikhawatirkan mempengaruhi 

perkembangan anak, salah satu aspek yang sangat penting untuk diketahui dan 

dipahami dari perkembangan anak adalah aspek kognitif (Ramadhan, 2022).  

Perkembangan kognitif berkaitan dengan tingkah laku seseorang yang 

dapat dilihat ketika menanggapi dalam berbagai masalah, biasanya terlihat 

dalam kemampuan anak dalam memecahkan suatu masalah (Sofiana, 2023). 

Orang tua tidak terlepas dari pengaruh kemajuan teknologi digital yang semakin 

berkembang pesat dimana penggunaan teknologi digital berupa smartphone 

semakin banyak dipakai oleh semua kalangan baik dewasa, remaja, hingga 

anak-anak usia sekolah. Penggunaan smartphone di semua 

Kalangan terutama anak usia sekolah membuat orang tua mulai melupakan 

perannya dalam perkembangan kognitif anak, dimana sekarang ini hampir 

semua orang tua telah memberikan smartphone kepada anaknya untuk 
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digunakan sebagai media pembelajaran serta hiburan bagi anaknya ketika orang 

tua sedang sibuk dengan pekerjaannya (Idea et al., 2024).  

Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 5-25% anak usia 

sekolah dilaporkan memiliki gangguan perkembangan kognitif, beberapa tahun 

terakhir berbagai gangguan perkembangan anak yang meliputi terlambat 

bergerak, bahasa, dan perilaku sosial kian meningkat. Angka peristiwa 

gangguan perkembangan pada anak Indonesia adalah 13% hingga 18% 

(Rahmadyanti dan Jamilah, 2023). Perkembangan kognitif berkaitan dengan 

perkembangan otak yaitu perkembangan yang menyangkut ukuran (Volume) 

dan fungsi otak, kecepatan perkembangan otak berpengaruh terhadap kognitif 

manusia yang dimana pada usia 10 tahun berat otak sudah mencapai 95% dari 

otak orang dewasa, berbeda ketika bayi baru dilahirkan yang beratnya 25% otak 

orang dewasa. Perkembangan otak akan mempengaruhi fungsi otak untuk 

berpikir seperti mengetahui, memahami, menganalisis, berkreatifitas dan 

bertindak. Terdapat dua bagian perkembangan otak, yaitu Perkembangan otak 

kiri meliputi kemampuan berpikir rasional, ilmiah, logis, dan berkaitan dengan 

kemampuan belajar membaca, berhitung serta bahasa dan otak kanan meliputi 

kemampuan berpikir holistik, imajinatif, dan kreatifitas (Bujuri, 2020).  

Berdasarkan data prevalensi World Healt Organization (WHO) 

mengungkapkan, Indonesia dinobatkan sebagai Negara peringkat ke-4 terbesar 

dengan pengguna  smartphone di dunia sekitar (61,7%), setelah Tiongkok 

(66%), India (67, 4%), dan Amerika (82,2%) (Idea et al., 2024). Adapun 

tingginya tingkat penggunaan smartphone diseluruh dunia terutama Indonesia 

dapat terlihat pada hasil data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII) pada tahun 2022-2023 mencapai 215,6 juta dari total 275,7 juta 

penduduk Indonesia (Rusawalsep, Wulan dan Usman, 2023). Sebuah studi dari 

Johns Hopkins University School of Medicine menemukan bahwa anak-anak 

yang menghabiskan  lebih dari dua jam sehari di depan layar berisiko 

mengalami keterlambatan keterampilan membaca, menulis, dan menurunkan 

minat anak untuk belajar (Fitriansyah et al., 2024).  

Berdasarkan data di seluruh dunia, lebih dari 200 juta anak dinegara 

berkembang mencapai potensi perkembangan optimal mereka setiap tahun 
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karena lingkungan yang kurang terlayani, dan perkembangan kognitif mereka 

terganggu. Populasi kelompok usia anak Indonesia mencakup 37,66% dari 

semua kelompok umur, dengan 89,5 juta orang pada kelompok usia anak. 

Sebanyak 400.000 (16%) anak Indonesia menderita cacat perkembangan seperti 

perkembangan motorik halus dan kasar, penurunan intelektual, dan 

keterlambatan bahasa dan sebanyak 85.779 (62.02%) anak sekolah mengalami 

gangguan perkembangan kognitf (Umar dan Risal, 2022).  

Prevalensi terjadinya gangguan komunikasi dan kognitif pada anak usia 

sekolah adalah sebanyak 8%. Anak menunjukkan gangguan kognitif dan bahasa 

sebesar 14,3%. Negara Amerika Serikat diperkirakan mengalami gangguan 

perkembangan dan perilaku sebesar 12-16% (Widnyani et al., 2020). 

Berdasarkan hasil survei dari The Asian parent, (2020) Mayoritas orang tua di 

Asia Tenggara (98%) mengizinkan anak-anak menggunakan smartphone atau 

tablet. 41% anak-anak cenderung menggunakan smartphone selama lebih dari 

1 jam per sesi. Anak-anak berusia 6-8 tahun sebagian besar mengonsumsi 

aplikasi, video, dan game edukasi, anak-anak berusia 7-12 tahun mulai lebih 

banyak bermain game dalam kaitannya dengan penggunaan aplikasi edukasi 

dan menonton video dan bertolak belakang dengan motivasi utama orang tua 

mereka. 

Perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek terpenting untuk 

menjadi pedoman dalam proses pendidikan. Ranah kognitif adalah ranah yang 

berkaitan dengan tujuan belajar yang berorientasi pada kemampuan berpikir 

yang dalam pendidikan dikenal dengan istilah Talksonomi Bloom ranah 

kognitif. Terdapat 6 level dalam Talksonomi Bloom yaitu mengingat 

(Remember), memahami (Understand), menerapkan (Apply), Menganalisis 

(Analyze), Menilai/mengevaluasi (Evaluate), dan menciptakan (Create). 

Keenam level ini merupakan hasil revisi yang dilakukan oleh Anderson dan 

Kratwhol dari versi sebelumnya (Bujuri, 2020).  

 

Berdasarkan presentase Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2023 

berada di angka 61,02% yang menggunakan smartphone. Sedangkan untuk 

kelompok umur di bawah 12 tahun yang memiliki smartphone dan pernah 
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mengakses internet pada tahun 2023 berkisar 36,99 (Badan Pusat Statistik, 

2023). Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2019 menunjukkan sebesar lebih dari 

30% anak Indonesia belum mencapai kemampuan literasi numerasi sesuai usia 

(Suryaputri et al., 2020). Perkembangan kognitif menggambarkan pikiran anak 

berkembang dan berfungsi dalam menjalankan hidupnya, perkembangan ini 

harus dikelola dan dioptimalkan sehingga bisa berpikir dengan baik, jika sudah 

terkontaminasi dengan buruknya dampak penggunaan smartphone itu sendiri, 

sudah tentu perkembangan kognitif anak belum dapat menaikkan kemampuan 

pengetahuannya (Bangsawan, Ridwan dan Fauziyah, 2022).  

Perkembangan cara berpikir asal masa bayi sampai usia dewasa 

mencakup masa sensorimotor (0-2 tahun), anak-anak mengalami dunianya 

melalui gerak dan inderanya mempelajari permanensi objek: pra Operasi (2-5 

tahun), anak memulai kecakapan kognitifnya: Operasi konkrit (6-12 tahun), 

anak mulai berpikir seacara logis: operasi formal (13-17 tahun). Proses 

dibentuknya setiap struktur yang lebih berkesinambungan inilah diharapkan 

memaksimalkannya perkembangan anak, terlebih jika sudah bisa memahami 

menjaga kesehatan diri anak dari buruknya dampak smartphone (Wulandari, 

Saadati dan Suyadi, 2019). Smartphone sangat mempermudah penggunanya 

dalam menerima informasi dan hiburan melalui akses internet, namun pengguna 

smartphone yang berlebihan memiliki dampak negatif bagi perkembangan 

kognitif (Rahayu et al., 2023). 

Perkembangan kognitif menggambarkan pikiran anak berkembang dan 

berfungsi dalam menjalankan hidupnya. Perkembangan ini harus dikelola dan 

dioptimalkan sehingga bisa berpikir dengan baik, jika sudah terkontaminasi 

dengan buruknya dampak penggunaan smartphone itu sendiri, sudah tentu 

perkembangan kognitif anak belum dapat menaikkan kemampuan dalam 

memakai pengetahuannya (Bangsawan, Ridwan dan Fauziyah, 2022). Dampak 

buruk dari penggunaan smartphone menjadi signifikan ketika terjadi 

ketergantungan. Anak yang bermain smartphone secara berlebihan, mereka 

akan menolak untuk melaksanakan tugas yang diberikan oleh sekolah, tidak 

fokus saat pembelajaran, tidur di kelas dan bahkan absen dari sekolah. Anak 

yang tidak memiliki semangat dalam belajar, seperti kurang berminat atau 
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enggan mempelajari pelajaran, bisa berdampak pada beberapa aspek 

perkembangan kognitif. Salah satu dampak negatif pada perkembangan 

kognitif, yaitu anak mengalami kesulitan memproses informasinya/ daya pikir 

(Barseli dan Sriwahyuningsih, 2023).  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Alawiyah, 

2021) dengan judul “hubungan penggunaan smartphone dengan kognitif  anak 

usia sekolah dasar di SD Muhammadiyah 5 Samarinda”. Penelitian ini  

menunjukkan pada penggunaan smartphone dengan durasi rendah sebanyak 52 

responden (53%), dengan kognitif yang baik sebanyak 56 responden (46,4%) 

dengan kognitif kurang baik sebanyak 41 responden (42,2%). Berdasarkan uji 

chi-square diperoleh p-value 0,415>0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak 

terdapat hubungan antara penggunaan smartphone dengan kognitif.  

Penelitian yang dilakukan oleh  (Qadar R, Firdiyah dan Mucliyana, 

2020) dengan judul “Dampak penggunaan smartphone dalam perkembangan 

kognitif siswa kelas V SDI Darul Huda”, bahwa dari 90 siswa yang difasilitasi 

smartphone mencapai 93,75% peserta didik pengguna smartphone, atau 80 

orang dan 6,25% tanpa smartphone. Dampak negatifnya dapat menjadikan 

kecanduan terhadap anak–anak di bawah usia remaja, tingkat keinginan belajar 

menurun saat berada disekolah maupun dirumah dan anak–anak akan malas 

bergerak dan sebagainya.  

Hasil wawancara pada tanggal 28 Mei 2024 di SD Inpres Mantikole, 

pada anak sekolah dasar, 6 orang anak sering bermain Smartphone bahkan 

sampai merasakan sakit kepala dengan waktu 8-9 jam per hari  dan berhenti 

ketika mau tidur, 7 orang anak menggunakan smartphone setelah pulang 

sekolah atau jika mempunyai waktu luang, dan 6 orang anak menggunakan 

smartphone 6 jam sampai 7 jam dalam sehari dan ada beberapa dari mereka 

menggunakan smartphone untuk bermain game Fre fire, Mobile legend dan 

membuka aplikasi Tik tok dan media sosial saat belajar sehingga membuat 

mereka tidak mengerti saat di ajukan pertanyaan oleh guru. Peneliti melakukan 

wawancara terhadap wali kelas dan beliau mengatakan bahwa terdapat beberapa 

anak yang tidak ada keinginan belajar serta nilainya menurun dari yang 

biasanya mendapat 85 menjadi 79 dan sering mengucapkan kata-kata tidak 
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sopan, tidak fokus saat pembelajaran berlangsung, lambat menghafal dan 

mengingat tugas yang diberikan, ada beberapa anak yang saat ditanya oleh 

gurunya tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan, dan ada beberapa anak 

yang kurang berbicara dengan teman sebangkunya saat di kelas. Anak yang 

tidak mengenal teknologi atau diperlakukan oleh temannya sebagai seorang 

yang ketinggalan zaman.  

Berdasarkan dari latar belakang tersebut sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang hubungan penggunaan smartphone terhadap 

perkembangan kognitif anak usia sekolah di SD Inpres Mantikole.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang dikemukakan tersebut, maka 

dapat disusun masalah penelitian “Apakah ada hubungan penggunaan 

smartphone terhadap perkembangan kognitif anak usia sekolah di SD Inpres 

Mantikole?  

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

Teranalisis    hubungan    penggunaan     smartphone      terhadap 

perkembangan kognitif anak usia sekolah di SD Inpres Mantikole.  

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi penggunaan smartphone pada anak usia sekolah di SD 

Inpres Mantikole. 

b. Teridentifikasi perkembangan kognitif pada anak usia sekolah di SD 

Inpres Mantikole. 

c. Terbukti hubungan  penggunaan  smartphone  terhadap  perkembangan 

kognitif anak usia sekolah di SD Inpres Mantikole 
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D. Manfaat  

1. Bagi Institusi Pendidikan Khususnya Universitas Widya Nusantara 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan referensi 

di perpustakaan dan dapat dimanfaatkan bagi rekan lain jika melakukan 

penelitian dengan variabel yang berbeda. 

2. Bagi Siswa/Siswi SD Inpres Mantikole 

Hasil penelitian ini diharapkan siswa/siswi SD Inpres Mantikole  

mampu meningkatkan kemampuan serta dapat mengetahui bahaya akibat 

dampak penggunaan smartphone pada anak usia sekolah.  

3. Bagi Tenaga Pengajar SD Inpres Mantikole 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai pelajaran dan 

juga sebagai acuan oleh guru SD Inpres Mantikole dalam pengajaran anak 

usia sekolah terhadap kemampuan kognitif dan meningkatkan wawasan 

siswa-siswi terkait dampak penggunaan smartphone terhadap 

perkembangan kognitif.  
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